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ABSTRAK

Penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh keluarga harmonis terhadap prestasi belajar siswa. Keluarga yang harmonis memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan karakter setiap anak. Anak akan belajar melalui apa yang dilihat, didengar dan dialaminya. Pada dasarnya pembentukan sebuah hubungan keluarga yang harmonis tidaklah mudah, dewasa ini banyak sekali fenomena-fenomena terjadi disekitar kita yang mengarah pada ketidak harmonisan dalam sebuah keluarga. Berdasarkan uraian tentang keharmonisan keluarga dan sikap sosial di atas, menunjukkan bahwa betapa besar pengaruh keharmonisan keluarga terhadap sikap sosial termasuk sikap sosial yang dimiliki oleh setiap anak. Sebuah keluarga disebut harmonis apabila seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mental, emosi dan sosial seluruh anggota keluarga. Kebanyakan keluarga harmonis akan melahirkan suatu individu anak yang baik dalam segi sikap pribadi maupun sosial. 
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1.1. Latar Belakang
Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang rukun, damai, bahagia, penuh cinta dan kasih serta jarang terjadi konflik dalam keluarga tersebut. Terciptanya keluarga yang harmonis jika istri taat kepada suami dan suami sayang kepada istri dan berlandaskan kepada norma-norma agama, serta menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing, saling menghormati, saling menghargai, saling mencintai, saling memahami, saling mendukung, dan saling menjaga lisanb(Aulia, 2015; Syahrul, 2020; Rahmawati, Zahrawati, Pathuddin, & Khatimah,2019). 

Semua keluarga mengharapkan akan terciptanya hubungan yang harmonis dalam rumah tangga. Dengan kehadiran anak, itu akan menjadi kebanggaan dan sumber kebahagiaan. keberhasilan dan kesuksesan dalam mengasuh serta mendidik anak untuk menjadi manusia yang bermamfaat bagi nusa dan bangsa merupakan harapan bagi setiap orangtua. Namun seiring dengan berjalannya waktu tidaklah semua pasangan suami istri mampu memelihara keharmonisan dan mendidik anak-anaknya dengan baik (Isminayah & Supandi, 2016; Syahrul & Datuk, 2018). Hal ini sangat mempengaruhi tingkat prestasi anak di sekolah. 

 	Perkembangan psikologi anak di Sekolah Dasar harus sejalan dan selaras dengan aspek perkembangan lainnya yaitu psikis, serta moral dan sosial mengingat perkembangan keterampilan berpikir, bertindak dan pengaruh sosial yang sudah mulai kompleks. Daya konsentrasi anak mulai tumbuh saat berada di tingkat Sekolah Dasar. Selama masa itu, mereka juga mulai mampu menilai diri mereka sendiri, menilai keadaan dan suasana di sekitar lingkungan dan mampu membandingkan dengan orang lain. Anak-anak yang lebih mudah menggunakan perbandingan sosial (social comparison) terutama untuk norma‐norma sosial dan kesesuaian jenis‐jenis tingkah laku tertentu. Pada saat anak‐anak tumbuh semakin lanjut, mereka cenderung menggunakan perbandingan sosial untuk mengevaluasi dan menilai kemampuan mereka sendiri (Syarif & Rahmat,2018).

    Kehadiran orangtua dalam mengasuh anak sangat membantu mengembangkan karakter dan psikologis anak terhadap adaptasi lingkungannya di lingkungan masyarakat maupun di lingkungan sekolah (Syahrul, 2018). Pola asuh orang tua yang baik akan memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan seluruh aspek kognitif, apektif dan psikomotorik, sehingga prestasi anak di sekolah lebih meningkat (Junaidi, 2015; Suparman, 2018). Oleh karena itu, keharmonisan keluarga yang baik akan berpengaruh kepada tingkat pola asuh yang baik pula kepada anak, sehingga mampu memberikan stimulus yang positif pada tahap perkembangan belajar anak di sekolah.
1.2. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif, metode ini bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan pengaruh keharmonisan orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa

1.3. [bookmark: _2jxsxqh] Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah;
1. [bookmark: _z337ya]Apa pengaruh keharmonisan orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah ;
1. [bookmark: _3j2qqm3]Untuk mengetahui pengaruh keharmonisan orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa 
2. Urgensi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan pengaruh keharmonisan orang tua terhadap motivasi berprestasi siswa dapat dijadikan sebagai masukan untuk sekolah supaya lebih memperhatikan latar belakang keluarga siswa. 

[bookmark: _Toc131854632]BAB II 
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2.1. Pengertian Keharmonisan Orang Tua 

Keluarga merupakan satu organisasi sosial yang paling penting dalam kelompok sosial dan keluarga merupakan lembaga di dalam masyarakat yang paling utama bertanggung jawab untuk menjamin kesejahteraan sosial dan kelestarian biologis anak manusia (Kartono, 1977). Sedangkan menurut Hawari (1997) keharmonisan keluarga itu akan terwujud apabila masing-masing unsure dalam keluarga itu dapat berfungsi dan berperan sebagimana mestinya dan tetap berpegang teguh pada nilai- nilai agama kita, maka interaksi sosial yang harmonis antar unsur dalam keluarga itu akan dapat diciptakan. Dalam kehidupan berkeluarga antara suami istri dituntut adanya hubungan yang baik dalam arti diperlukan suasana yang harmonis yaitu dengan menciptakan saling pengertian, saling terbuka, saling menjaga, saling menghargai dan saling memenuhi kebutuhan (Anonim, 1985 Basri (1999) menyatakan bahwa setiap orangtua bertanggung jawab juga memikirkan dan mengusahakan agar senantiasa terciptakan dan terpelihara suatu hubungan antara orangtua dengan anak yang baik, efektif dan menambah kebaikan dan keharmonisan hidup dalam keluarga, sebab telah menjadi bahan kesadaran para orangtua bahwa hanya dengan hubungan yang baik kegiatan pendidikan dapat dilaksanakan dengan efektif dan dapat menunjang terciptanya kehidupan keluarga yang harmonis. 
Selanjutnya Hurlock (1973) menyatakan bahwa anak yang hubungan perkawinan orangtuanya bahagia akan mempersepsikan rumah mereka sebagai tempat yang membahagiakan untuk hidup karena makin sedikit masalah antar orangtua, semakin sedikit masalah yang dihadapi anak, dan sebaliknya hubungan keluarga yang buruk akan berpengaruh kepada seluruh anggota keluarga. Suasana keluarga ynag tercipta adalah tidak menyenangkan, sehingga anak ingin keluar dari rumah sesering mungkin karena secara emosional suasana tersebut akan mempengaruhi masing-masing anggota keluarga untuk bertengkar dengan lainnya. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan persepsi keharmonisan keluarga adalah persepsi terhadap situasi dan kondisi dalam keluarga dimana di dalamnya tercipta kehidupan beragama yang kuat, suasana yang hangat, saling menghargai, saling pengertian, saling terbuka, saling menjaga dan diwarnai kasihsayang dan rasa saling percaya sehingga memungkinkan anak untuk tumbuh dan berkembang secara seimbang. Gunarsah berpendapat bahwa keluarga bahagia adalah apabila seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya rasa ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental, emosi, dan sosial. 
Sebaliknya keluarga yang tidak bahagia adalah apabila dalam keluarganya ada salah satu atau beberapa anggota keluarga yang diliputi oleh ketegangan, kekecewaan, dan tidak pernah merasa puas dengan keadaan dan keberadaan dirinya terganggu atau terhambat(Singgih D. Gunarsa. dan Yulia Singgih D. Gunarsa. Psikologi Praktis Anak Remaja dan Keluarga. (Jakarta: Gunung Mulia. 1991), 51). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keharmonisan rumah tangga adalah terciptanya keadaan yang sinergis diantara anggotanya yang di dasarkan pada cinta kasih, dan mampu mengelola kehidupan dengan penuh keseimbangan (fisik, mental, emosional dan spiritual) baik dalam tubuh keluarga maupun hubungannya dengan yang lain, sehingga para anggotanya merasa tentram di dalamnya dan menjalankan peran-perannya dengan penuh kematangan sikap, serta dapat melalui kehidupan dengan penuh keefektifan dan kepuasan batin. Kunci utama keharmonisan sebenarnya terletak pada kesepahaman hidup suami dan isteri. Karena kecilnya kesepahaman dan usaha untuk saling memahami ini akan membuat keluarga menjadi rapuh. Makin banyak perbedaan antara kedua belah fihak maka makin besar tuntutan pengorbanan dari kedua belah fihak. Jika salah satunya tidak mau berkorban maka fihak satunya harus banyak berkorban. Jika pengorbanan tersebut telah malampaui batas atau kerelaannya maka keluarga tersebut terancam. Maka fahamilah keadaan pasangan, baik kelebihan maupun kekurangan yang kecil hingga yang terbesar untuk mengerti sebagai landasan dalam menjalani kehidupan berkeluarga. Rencana kehidupan yang dilakukan kedua belah fihak merupakan faktor yang sangat berpengaruh karena dengan perencanaan ini keluarga bisa mengantisipasi hal yang akan datang dan terjadi saling membantu untuk misi keluarga(Ibid, hal 79-82). 
Menurut Basri keharmonisan rumah tangga mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhi. Saling mencintai, fisik kedua belah fihak, material, pendidikan, dan agama merupakan faktor yang mempengaruhi dalam keharmonisan. Namun yang paling penting adalah kedewasaan diri dari kedua pasangan. Jika kedua pasangan telah memiliki kedewasaan untuk menjalankan perannya dalam rumah tangga maka didalam keluarga tersebut akan terjadi kesinambungan dan keseimbangan yang saling mengisi satu sama lain sehingga tercipta kesejahteraan dalam rumah tangganya (Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta; Pustaka pelajar, 2002), 5-7).


2.2. Prestasi Belajar

Menurut Rosyid Moh. Zaiful, dkk (2019: 9) mengartikan prestasi belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap mahasiswa dalam periode tertentu dan dapat dinyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai perubahan yang dicapai mahasiswa. Istilah prestasi di Kamus Ilmiah Populer di definisikan sebagai hasil yang telah dicapai. Menurut Wahab (2015: 242) menyimpulkan bahwa belajar dalam arti luas dapat di artikan sebagai suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu hal. 
Menurut Djamarah (2012: 23) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Pendapat lain dari Helmawati (2018: 36) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari pembelajaran. Prestasi diperoleh dari evaluasi atau penilaian. Setiap anak akan memiliki hasil belajar atau prestasi yang berbeda antara satu dengan yang lain. Prestasi yang diperoleh dari hasil pembelajaran setelah dinilai dan di evaluasi dapat saja rendah, sedang ataupun tinggi. Sependapat dengan ahli tersebut, Susanti (2019: 32-33) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah kemampuan menyelesaikan hal sulit, menguasai, mengungguli, menandingi, dan melampaui mahasiswa lain sekaligus mengatasi hambatan dan mencapai standar yang tinggi. Dari beberapa pengertian prestasi belajar, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil atau perubahan pembelajaran yang dicapai dan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu hal.

2.3. [bookmark: _4i7ojhp]Motivasi 

Motif atau motivasi berasal dari kata Latin moreve yang berarti dorongan dalam diri manusia untuk bertindak atau berperilaku (Notoatmodjo,2007). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dikutip dalam Kompri (2016) disebutkan bahwa motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Atau usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya. Sedangkan menurut Notoatmodjo (2012), motivasi atau motif adalah suatu dorongan dari dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Santrock dalam Kompri (2016) mengungkapkan bahwa motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Lestari (2015) menjelaskan bahwa motivasi merupakan kekuatan, dorongan, kebutuhan, tekanan dan mekanisme psikologis dari akumulasi faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor internal bersumber dari dalam diri individu itu sendiri, sedangkan faktor eksternal bersumber dari luar  individu. 
Faktor internal dan eksternal tersebut berinteraksi dan diaktualisasikan oleh individu dalam bentuk suatu tindakan. Motivasi adalah semua hal verbal, fisik atau psikologis yang membuat seseorang melakukan sesuatu sebagai respon. Pengertian lain dari motivasi menurut Lestari adalah karakteristik psikologis manusia yang memberikan kontribusi pada tingkat komitmen seseorang. Hal ini termasuk faktor-faktor yang menyebabkan dan mempertahankan tingkah laku manusia dalam arah tekad tertentu. Mardianto dalam Kompri (2016) juga menjelaskan bahwa tiga kata kunci dari motivasi yang dapat diambil dari pengertian psikologi. Yang pertama adalah dalam motivasi terdapat dorongan yang menjadikan seseorang mengambil tindakan atau tidak mengambil tindakan. Kedua, dalam motivasi terdapat satu pertimbangan apakah harus memprioritaskan tindakan alternatif, baik itu tindakan A atau tindakan B. Ketiga, dalam motivasi terdapat lingkungan yang memberi atau menjadi sumber masukan atau pertimbangan seseorang untuk melakukan tindakan pertama atau kedua. Sehingga berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan berdasarkan akumulasi dari faktor-faktor internal dan eksternal. Motivasi yang terdapat dalam diri seseorang akan mempengaruhi semangat, arah dan kegigihan perilaku yang dimilikinya, sehingga perilaku tersebut menjadi penuh energi, terarah dan bertahan lama. Motivasi juga dapatmengarahkan seseorang untuk memprioritaskan tindakan selanjutnya melalui pertimbangan berdasarkan masukan-masukan yang diterima oleh seorang individu.
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei dan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik. Masih dari Sugiyono, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka dan variabel tertentu mempengaruhi variabel yang lain, kemudian datanya dianalisis menggunakan statistik.

[bookmark: _Toc131854636]BAB IV
[bookmark: _Toc131854637]HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Keluarga yang harmonis memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan karakter setiap anak. Anak akan belajar melalui apa yang dilihat, didengar dan dialaminya. Pada dasarnya pembentukan sebuah hubungan keluarga yang harmonis tidaklah mudah, dewasa ini banyak sekali fenomena-fenomena terjadi disekitar kita yang mengarah pada ketidak harmonisan dalam sebuah keluarga. Berdasarkan uraian tentang keharmonisan keluarga dan sikap sosial di atas, menunjukkan bahwa betapa besar pengaruh keharmonisan keluarga terhadap sikap sosial termasuk sikap sosial yang dimiliki oleh setiap anak. Sebuah keluarga disebut harmonis apabila seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mental, emosi dan sosial seluruh anggota keluarga. Kebanyakan keluarga harmonis akan melahirkan suatu individu anak yang baik dalam segi sikap pribadi maupun sosial. 

Menurut Gunarsa (2000:58), suasana hubungan antara orangtua dengan anak seringkali menjadi sumber yang mempengaruhi motivasi dan dorongan untuk berprestasi pada anak. Benturan nilai antara orangtua dan anak bias menimbulkan ketegangan yang berlarut-larut yang mengganggu pula konsentrasi belajar si anak. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. Karena motivasi belajar memiliki faktor intern (diri sendiri) dan ekstern (lingkungan) yang mana faktor ekstern biasa didapat dari lingkungan keluarga, maka dari itu keluarga sangat berpengaruh dalam proses belajarnya. 
Setiap orang pasti cenderung untuk turut berinteraksi dengan sesuatu hal yang ada dilingkungannya. Apabila sesuatu itu memberikan rasa yang membuat senang dan bermanfaat untuk dirinya sendiri, kemungkinan anak  akan ter motivasi  terhadap sesuatu itu. Hansen (dalam Susanto, 2013: 57) juga menyatakan bahwa motivasi belajar siswa erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan. 
Lebih lanjut Susanto menjelaskan bahwa motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu obyek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan dan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Maka dari itu, motivasi timbul apabila anak memiliki ketertarikan kepada suatu hal yang mereka inginkan dan dianggap penting bagi dirinya. Sebagai yang mendasari kegiatan belajar berarti harus kuat/ kokoh oleh karenanya harus tetap dibina. motivasi belajar yang besar cenderung menghasilkan hasil belajar yang baik, sebaliknya motivasi belajar yang lemah menghasilkan hasil belajar yang tidak baik.
Keberhasilan anak dalam menggapai prestasinya dapat terwujud saat orang tua menunjukkan keyakinan bahwa si anak mampu dan Penting untuk orang tua mendampingi anaknya belajar, semakin tinggi perhatian yang diberikan orang tua terhadap anak maka semakin baiklah prestasi belajarnya. Agar semangat belajar orang tua juga harus membangun suasana di mana anak bisa merasa diterima, dihargai dan disayangi oleh orang tuanya. Mengingat betapa pentingnya motivasi belajar , maka diharapkan kepada orang tua untuk dapat menjauhkan diri dari hal-hal yang bersifat negatif untuk menghindarkan anak dari perbuatan yang tidak baik.
Partisipasi dari orang tua yang sangat dibutuhkan dan besar pengaruhnya terhadap proses pembelajaran anak dan prestasi belajar karena merekalah yang secara langsung berhubungan dengan anak. Oleh karena itu, suatu kondisi atau suasana didalam rumah harus mendukung, dimulai dari keterbukaan antara orang tua dan anak yang harus dibangun agar komunikasi menjadi lebih baik. Sikap keterbukaan tersebut juga bergantung pada situasi dan orang yang diajak berinteraksi. Situasi yang senang atau harmonis dan perasaan yang nyaman dapat membangkitkan anak untuk lebih membuka diri. Suasana tersebut yang akan menarik motivasi anak agar dapat belajar dengan baik, sehingga memudahkan anak agar lebih fokus mencapai prestasi yang diinginkan dan mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dalam belajar.
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5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti secara deskriptif, diketahui bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang memiliki orang tua harmonis dan orang tua tidak harmonis, sehingga dapat disimpulkan bahwa keharmonisan orang tua berpengaruh kepada  motivasi prestasi siswa. Hal ini dikarenakan motivasi belajar memiliki faktor intern (diri sendiri) dan ekstern (lingkungan) yang mana faktor ekstern biasa didapat dari lingkungan keluarga, maka dari itu keluarga sangat berpengaruh dalam proses belajarnya.

5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian ini, Dari hasil penelitian, simpulan dan implikasi tersebut di atas, peneliti dapat menyampaikan saran - saran sebagai berikut: 
Bagi Guru Pembimbing/ Konselor Guru pembimbing harus lebih memperhatikan siswa, dan memberikan layanan bimbingan dan konseling terhadap siswa yang memiliki masalah dalam keluarga yang dapat mempengaruhi motivasi dalam belajar. Bagi Guru, hendaknya guru lebih peka terhadap perkembangan siswanya karena di usia yang masih remaja cenderung mempunyai emosi yang labil sehingga dapat berpengaruh terhadap pribadi siswa.
Bagi Sekolah,Sekolah hendaknya dapat memanfaatkan fungsi bimbingan konseling secara maksimal, karena dengan adanya konselor sekolah dapat membantu siswa, dalam menangani masalah siswa, baik yang berasal dari dalam diri siswa, maupun di luar diri siswa.Bagi Orang Tua,Orang tua hendaknya memiliki kesadaran tinggi untuk lebih memperhatikan perkembangan anak agar tidak berpengaruh buruk ke perkembangan belajar siswa. Bagi Siswa, diharapkan bagi siswa agar dapat menyikapi permasalahan dalam keluarga dan lebih terbuka dengan keluarga karena dengan terjalin komunikasi yang baik dapat meminimalkan permasalahan dalam keluarga. Bagi Penelitian Selanjutnya Sebagai acuan dan bahan pustaka untuk mengadakan pengembangan keilmuan dan penelitian lebih lanjut.
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